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FITNAH AKHIR ZAMAN 

ذُ   وَنَ عُوح تَ غحفِرُهُ  وَنَسح نُهُ  تَعِي ح وَنَسح نََحمَدُهُ  دَِ لِله  مَح الْح إِنّ 
دِهِ  رِ أنَ حفُسِنَا وَسَيّ ئَاتِ أَعحمَالنَِا مَنح يَ هح بِِلِله مِنح شُرُوح
هَدُ   لِلح فَلاَ هَادِيَ لَهُ أَشح اللهُ فَلاَ مُضِلّ لَهُ وَمَنح يُضح

هَدُ   اللهُ وَأَشح لهُُ  أَنح لاَ إِلهَ إِلاّ  أَنّ مَُُمّدًا عَبحدُهُ وَرَسُوح
ابِهِ   ُ عَلَيحهِ وَعَلى آلِهِ وَأَصَحح َ  صَلَّ اللََّّ وَمَنح  وَالتَّابِعِيْح

مِ الدّيحن وَ  سَانٍ إِلََ يَ وح اً  ا مً يح لِ سح تَ  لَّمَ سَ تبَِعَهُمح بِِِحح    كَثِيْح

تُقَاتهِِ } حَقّ  الَله  اتّقُوا  آمَنُوْا  يْنَ  الَّّ يّهَا 
َ
ياَأ

نْتُمْ مُسْلمُِوْنَ وَلاَ تَ 
َ
   {مُوْتُنّ إلِاّ وأَ
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يّهَا الناَسُ اتّقُوْا رَبّكُمُ الِّّي خَلقََكُمْ }
َ
ياَأ

وَبَثّ   زَوجَْهَا  مِنْهَا  وخََلقََ  وَاحِدَةٍ  نَفْسٍ  مِنْ 
وَاتّقُوا الَله الَِّي   وَنسَِاءً  كَثيِْْاً  مِنْهُمَا رجَِالاً 

رحَْام َ إنِّ ا
َ
لَله كََنَ عَليَْكُمْ  تسََاءَلوُْنَ بهِِ وَالْأ

   {رَقيِْبًا

قَوْلاً  } وَقُوْلوُْا  الَله  اتّقُوا  آمَنُوْا  الِّّيْنَ  يّهَا 
َ
ياَأ

عْمَالكَُمْ 
َ
أ لكَُمْ  يصُْلحِْ  سَدِيدًْا 



 

 3 

الَله   يطُِعِ  وَمَنْ  ذُنوُْبَكُمْ  وَيَغْفِرْلكَُمْ 
 أَمّا بَ عحدُ ...  ،{وَرَسُوْلََُ فَقَدْ فَازَ فَوْزاً عَظِيْمًا

ىِ  فأَِ  دَح الْح  َ وَخَيْح اِلله،  كِتَابُ  دَِيحثِ  الْح دَقَ  أَصح نّ 
رِ   احلأمُُوح وَشَرّ  وَسَلّمَ،  عَلَيحهِ  الله  صَلّى  مَُُمّدٍ  ىُ  هَدح
ضَلالََةً،  عَةٍ  بِدح وكَُلّ  عَةٌ  بِدح مُُحدَثةٍَ  وكَُلّ  مُُحدَثََتُُاَ، 

 وكَُلّ ضَلالََةِ فِ النّارِ. 

Allahu Akbar Allahu Akbar Laa 

Ilaha Illallah Huwallah Akbar Allahu 

Akbar walillahil Hamd.... 

Kita panjatkan syukur kehadirat Allah 

Ta’ala yang telah melimpahkan begitu banyak 
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karunia sehingga kita dengan segala 

kemudahannya bisa melaksanakan shalat 

‘Iedul Fitri ini semoga Allah berkenan 

mejadikan amal ibadah ini masuk dalam 

timbangan amal ibadah kita, Amiin ya Rabbal 

‘alamin. 

Shalawat serta salam semoga tercurah 

limpahkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad a, kepada keluarganya, para 

sahabatnya dan umatnya yang senantiasa setia 

mengikuti tuntunannya. 

Hadirin kaum muslimin wal muslimat 

jama’ah shalat ‘Ied yang semoga senantiasa 

dirahmati dan diberkahi oleh Allah 

Subhanahu Wata’la..... 
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Diantara bentuk mu’jizat Rasulullah a 

adalah terjadinya beberapa peristiwa akhir 

zaman yang beliau kabarkan. Peristiwa 

tersebut  ada yang sudah berlalu , ada yang 

sedang terjadi dan ada yang belum terjadi.   

Rasulullah a telah mengabarkan tanda-

tanda datangnya hari kiamat berupa 

munculnya berbagi macam tragedi atau fitnah 

besar, yang dengannya menjadi tersamarkan 

antara  kebenaran dan kebatilan, sehingga 

iman menjadi goyah, keadaan seseorang 

beriman di pagi hari lalu berubah  menjadi 

kafir pada di sore harinya, keadaan beriman 

pada sore hari lalu menjadi kafir pada pagi 

harinya. Senantiasa Fitnah-fitnah itu muncul 

dan datang silih berganti sampai datangnya 

hari kiamat. 
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Dari Abu Musa Al Asy’ari y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda : 

اللَّيحلِ   كَقِطَعِ  فِتَ نًا  اعَةِ  السَّ يَدَيِ   َ بَيْح إِنَّ 
وَيُُحسِي   مِنًا  مُؤح فِيهَا  الرَّجُلُ  بِحُ  يُصح الحمُظحلِمِ. 
الحقَاعِدُ   بِحُ كَافِرًا.  وَيُصح مِنًا  مُؤح وَيُُحسِي  كَافِرًا، 
مِنَ   خَيْحٌ  فِيهَا  وَالحقَائِمُ  الحقَائِمِ،  مِنَ  خَيْحٌ  فِيهَا 

وَا اعِي.  الحمَاشِي،  السَّ مِنَ  خَيْحٌ  فِيهَا  لحمَاشِي 
ربِوُا   ، وَاضح تََركَُمح عُوا أَوح ، وَقَطِّ سِرُوا قِسِيَّكُمح فاَكح
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أَحَدكُِمح   عَلَى  دُخِلَ  فإَِنح  جَارةََ،  الْحِ بِسُيُوفِكُمُ 
تَهُ، فَ لحيَكُنح كَخَيْحِ ابحنََح آدَمَ   بَ ي ح

“Sesungguhnya menjelang datangnya hari 

Kiamat akan muncul banyak fitnah besar 

bagaikan malam yang gelap gulita, pada pagi 

hari seseorang dalam keadaan beriman, dan 

sorenya menjadi kafir, di sore hari seseorang 

dalam keadaan beriman, dan menjadi kafir di 

pagi harinya. Orang yang duduk saat itu lebih 

baik dari pada orang yang berdiri, orang yang 

berdiri saat itu lebih baik daripada yang 

berjalan, orang yang berjalan saat itu lebih 

baik daripada yang berlari. Maka patahkanlah 

busur busur kalian, putuskanlah tali tali busur 

kalian dan pukulkanlah pedang pedang kalian 

ke batu. Jika salah seorang kalian dimasukinya 
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(fitnah), maka jadilah seperti salah seorang 

anak adam yang paling baik (habil)” (HR 

Ahmad : 19730, Abu Dawud : 4259). 

Hikmah dengan adanya fitnah ini adalah 

sebagai bentuk ujian bagi para hamba Allah, 

siapa diantara mereka yang benar benar 

beriman dan siapa yang dusta imannya. 

Allah c berfirman : 

ءَامَنَّا   يَقُولوُا  نْ 
َ
أ كُوا  يتَُْْ نْ 

َ
أ النَّاسُ  حَسِبَ 

َ
أ

ِينَ مِنْ قَبْلهِِمْ   وَهُمْ لاَ يُفْتَنُونَ وَلقََدْ فَتَنَّا الَّّ
ِينَ  الَّّ  َُّ الله وَلَََعْلمََنَّ فَليََعْلمََنَّ  صَدَقُوا   

 الْكََذِبيَِن 
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“Alif laam miim. Apakah manusia itu mengira 

bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan : 

‘Kami telah beriman’, sedang mereka tidak 

diuji lagi?. Dan sesungguhnya Kami telah 

menguji orang-orang yang sebelum mereka, 

maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-

orang yang benar dan sesungguhnya Dia 

mengetahui orang-orang yang dusta”. (QS. 

Al-Ankabut : 1-3) 

 

Hadirin jama’ah shalat ‘Ied rahimani 

warahimakumullah..... 

Diantara peristiwa peristiwa akhir zaman 

yang dikabarkan oleh Nabi a didalam hadits 

haditsnya  adalah : 
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Fenomena kesyrikan yang terjadi pada 

umat ini adalah merupakan tanda tanda 

kiamat, sebagaimana disabdakan oleh 

Rasulullah a : 

هَا إِلََ   يحفُ فِ أمَُّتِِ لَحَ يُ رحفَعح عَن ح وَإِذَا وُضِعَ السَّ
تَ لححَقَ   حَتََّّ  اعَةُ  السَّ تَ قُومُ  وَلَا  الحقِيَامَةِ،  مِ  يَ وح

تَ عحبُدَ  ق َ  وَحَتََّّ  ركِِيَْ،  بِِلحمُشح أمَُّتِِ  مِنح  بَائِلُ 
ثََنَ  َوح  قَ بَائِلُ مِنح أمَُّتِِ الأح

“Dan jika pedang telah diletakan (mengalir 

darah) pada umatku, maka ia tidak akan 

pernah diangkat darinya sampai hari kiamat, 

dan tidak akan tiba hari kiamat hingga 
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beberapa kabilah dari umatku mengikuti kaum 

Musyrikin, dan beberapa kabilah dari umatku 

menyembah berhala” (HR Abu Dawud : 

4252) 

Sebagian besar munculnya berbagai 

fitnah yang menimpa kaum muslimin berupa 

penyimpangan dalam masalah agama seperti 

kebid’ahan adalah berasal dari arah timur dari 

arah keluarnya tanduk setan. 

Rasulullah a bersabda : 

نََحوَ   بيَِدِهِ  مَأَ  وَأَوح هَاهُنَا  مِنح  تََِيءُ  نَةَ  الحفِت ح إِنَّ 
يحطاَنِ   الشَّ قَ رحنََ  يَطحلُعُ  حَيحثُ  مِنح  رِقِ  الحمَشح

رِبُ بَ عحضُكُمح   رقِاَبَ بَ عحضٍ وَأنَ حتُمح يَضح
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“Sesungguhnya fitnah (tragedy atau bencana) 

akan datang dari arah sini beliau menunjukkan 

tangannya ke arah timur di tempat munculnya 

dua tanduk syetan. Sedangkan kalian akan 

saling bunuh membunuh”. (HR Muslim : 

2905) 

Ibnu Hajar v berkata, “Fitnah yang 

pertama kali muncul sumbernya berasal dari 

arah timur, Fitnah itu sebagai sebab terjadinya 

perpecahan diantara kaum Muslimin, dan 

itulah diantara hal yang menyenangkan 

syaithan dan menjadikannya bergembira, 

demikian pula bid’ah bid’ah timbul dari arah 

itu” (Fathul Bari 13/47) 
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Diantara fitnah besar yang menimpa 

umat ini adalah mereka mengikuti orang orang 

Yahudi dan Nasrani dalam gaya hidup mereka, 

berperangai dengan perangai mereka dan 

merasa kagum kepada mereka.  

Hal ini telah di kabarkan oleh Rasulullah 

a dalam sabdanya : 

بِشِبْحٍ   اً  شِبْح قَ بحلِكُمح  مِنح  الَّذِينَ  سَنَنَ  لتََ تَّبِعُنَّ 
رِ ضَبٍّ   وَذِراَعًا بِذِراَعٍ حَتََّّ لَوح دَخَلُوا فِ جُحح
آلحيَ هُودَ   اللََِّّ  رَسُولَ  يََ  قُ لحنَا  لَات َّبَ عحتُمُوهُمح 

 ى قاَلَ فَمَنح وَالنَّصَارَ 



 

 14 

“Sungguh kalian akan mengikuti orang orang 

sebelum kalian sejengkal demi sejengkal, 

sehasta demi sehasta sehingga jika mereka 

masuk ke lobang biawak pun kalaian akan 

mengikutinya, kami bertanya Apakah yang 

dimaksud orang yahudi dan nasrani wahai 

Rasulullah ? beliau bersabda, “siapa lagi kalau 

bukan mereka” (HR Muslim : 2669) 

Ibnu Bathal v berkata, Nabi 

memberitahukan bahwa umatnya akan 

mengikuti perkara perkara yang diada adakan 

(didalam agama), bid’ah bid’ah dan berbagai 

hawa nafsu, sebagaimana (perbuatan) itu 

terjadi pada umat umat sebelum mereka, dan 

beliau telah memberikan peringatan dalam 

banyak hadits bahwasanya manusia yang 

terakhir lebih jelek, dan kiamat tidak akan 
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datang kecuali kepada orang orang yang 

jelek..” (Fathul Bari 13/301) 

Diantara tanda tanda kiamat 

menyebarnya kebodohan dalam masalah 

agama. Dari Anas bin Malik y ia berkata, 

‘Rasulullah a bersabda : 

العِلحمُ   يُ رحفَعَ  أَنح  اعَةِ:  السَّ رَاطِ  أَشح مِنح  إِنَّ 
رُ، وَيَظحهَرَ الزِّنََ  رَبَ الخمَح لُ، وَيُشح بُتَ الجهَح  وَيَ ث ح

Sesungguhnya diantara tanda tanda kiamat 

adalah hilangnya  ilmu dan tersebarnya 

kebodohan, meminum khamer dan terang 
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terangan dalam berzina” (HR Bukhari : 80, 

Muslim : 2671). 

Demikianlah fitnah akan bermunculan 

apabila para ulama sudah tidak lagi dijadikan 

sebagai rujukan sebagaimana dalam hadits 

Abu Hurairah riwayat Ibnu Majah dan lain-

lainnya, Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa 

alihi wa sallam bersabda :  

قُ   اعَاتٌ يُصَدَّ سَيَأحتِح عَلَى النَّاسِ سَنَ وَاتٌ خَدَّ
الصَّ  هَا  فِي ح بُ  وَيكَُذَّ الحكَاذِبُ  هَا  ادِقُ  فِي ح

  ُ َمِيْح الأح هَا  فِي ح نُ  وَيُُوََّ اَئِنُ  الخح هَا  فِي ح تََنَُ  وَيُ ؤح
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الرُّوَيحبِضَةُ   وَمَا  قِيحلَ  الرُّوَيحبِضَةُ  هَا  فِي ح وَيَ نحطِقُ 
رِ الحعَامَّةِ    قاَلَ الرَّجُلُ التَّافِهُ يَ تَكَلَّمُ فِح أَمح

“Akan datang kepada manusia tahun-tahun 

yang menipu, akan dipercaya/dibenarkan 

padanya orang yang berdusta dan dianggap 

dusta orang yang jujur, orang yang berkhianat 

dianggap amanah dan orang yang amanah 

dianggap berkhianat dan akan berbicara Ar-

Ruwaibidhoh.Ditanyakan : “Siapakah Ar-

Ruwaibidhoh itu ?”. Beliau berkata : “Orang 

yang bodoh berbicara dalam perkara umum”. 

(HR Ibnu Majah : 4036, As Shahihah : 

1887 dan 2253, Shahihul Jaami’ : 3650). 
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Sebab utamanya adalah karena banyak 

para ulama yang wafat, sebagaimana yang 

disabdakan oleh Rasulullah a : 

مِنح   تَزِعُهُ  يَ ن ح انحتِزَاعًا  الحعِلحمَ  بِضُ  يَ قح لَا  اللَََّّ  إِنَّ 
الحعُلَمَاءِ   بِقَبحضِ  الحعِلحمَ  بِضُ  يَ قح وَلَكِنح  الحعِبَادِ 

يُ بح  لَحَ  إِذَا  رءُُوسًا  حَتََّّ  النَّاسُ  اتَََّّذَ  عَالِمًا  قِ 
فَضَلُّوا   عِلحمٍ  بِغَيْحِ  ا  تَ وح فأََف ح فَسُئِلُوا  الًا  جُهَّ

 وَأَضَلُّوا  

“Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu 

secara langsung begitu saja dari para hamba, 

akan tetapi mencabut ilmu itu dengan cara 
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mewafatkan para ulama, sehingga apabila 

tidak ada lagi orang alim, manusia menjadikan 

orang orang bodoh sebagai tokoh (panutan), 

lalu mereka ditanya, maka merekapun 

berfatwa tanpa ilmu, akhirnya sesat dan 

menyesatkan” (HR Bukhari : 100 dan 

Muslim : 2673) 

Allahu Akbar Allahu Akbar Laa 

Ilaha Illallah Huwallah Akbar Allahu 

Akbar walillahil Hamd.... 

Kemudian diantara tanda tanda dekatnya 

kiamat dan sebagai fitnah akhir zaman 

diantaranya : 

Betapa murahnya nyawa seseorang 

diakhir zaman, berita kasus pembunuhan 
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hampir terdengar setiap harinya, maka 

benarlah apa yang disebutkan dalam sebuah 

hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 

y , Rasulullah a bersabda : 

تَذح  لَا  بيَِدِهِ  سِي  نَ فح حَتََّّ  وَالَّذِي  ن حيَا  الدُّ هَبُ 
فِيمَ   الحقَاتِلُ  رِي  يَدح لَا  مٌ  يَ وح النَّاسِ  عَلَى  يَحَتَِ 
تُولُ فِيمَ قتُِلَ فَقِيلَ كَيحفَ يَكُونُ   قَ تَلَ وَلَا الحمَقح

تُولُ فِ النَّارِ.  رَحجُ الحقَاتِلُ وَالحمَقح  ذَلِكَ قاَلَ الْح

“Demi Dzat yang jiwaku di Tangan-Nya, 

dunia ini tidak akan binasa kecuali setelah 

manusia mengalami suatu masa di mana 

pelaku pembunuhan tidak mengerti apa 
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sebabnya ia membunuh dan orang yang 

terbunuh juga tidak mengerti apa sebabnya ia 

dibunuh.' Seorang sahabat bertanya kepada 

Rasulullah, "Bagaimana hal itu bisa terjadi ya 

Rasulullah?" Rasulullah a menjawab, "Itulah 

pembunuhan, di mana orang yang membunuh 

dan orang yang di bunuh akan masuk neraka”  

(HR Muslim : 2908) 

Hal ini juga  sebagaimana diriwayatkan 

dari Abu Hurairah y , Rasulullah a bersabda 

: 

حَتََّّ   ن حيَا  الدُّ هَبُ  تَذح لَا  بيَِدِهِ  سِي  نَ فح وَالَّذِي 
فِيمَ   الحقَاتِلُ  رِي  يَدح لَا  مٌ  يَ وح النَّاسِ  عَلَى  يَحَتَِ 
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تُولُ فِيمَ قتُِلَ فَقِيلَ كَيحفَ يَكُونُ   قَ تَلَ وَلَا الحمَقح
تُولُ فِ النَّارِ. ذَلِكَ قاَلَ الْحَ   رحجُ الحقَاتِلُ وَالحمَقح

“Demi Dzat yang jiwaku di Tangan-Nya, 

dunia ini tidak akan binasa kecuali setelah 

manusia mengalami suatu masa di mana 

pelaku pembunuhan tidak mengerti apa 

sebabnya ia membunuh dan orang yang 

terbunuh juga tidak mengerti apa sebabnya ia 

dibunuh.' Seorang sahabat bertanya kepada 

Rasulullah, "Bagaimana hal itu bisa terjadi ya 

Rasulullah?" Rasulullah a menjawab, "Itulah 

pembunuhan, di mana orang yang membunuh 

dan orang yang di bunuh akan masuk neraka”  

(HR Muslim : 2908) 
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Dari Abu Musa Al Asy’ari y 

Rasulullah a bersabda : 

َ   إِنَّ  اعَةِ   يَدَيِ   بَيْح رَحجَ   السَّ   وَمَا :  قاَلُوا.  الْح
رَحجُ؟ ثَ رُ :  قاَلُوا.  الحقَتحلُ :  قاَلَ   الْح تُلُ،   مَِّا  أَكح   نَ قح

تُلُ   إِنََّ  ثَ رَ   عَامٍ   كُلَّ   لنََ قح  ألَحفًا،   سَبحعِيَْ   مِنح   أَكح
ركِِيَْ،   بِقَتحلِكُمُ   ليَحسَ   إِنَّهُ :    قاَلَ    وَلَكِنح   الحمُشح
  عُقُولنَُا  وَمَعَنَا:  قاَلُوا  بَ عحضًا،   بَ عحضِكُمح   قَ تحلُ 

مَئِذٍ؟  زعَُ   إِنَّهُ :  قاَلَ   يَ وح لِ   عُقُولُ   لتَُ ن ح   ذَلِكَ   أَهح
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  يََحسِبُ   النَّاسِ،   مِنَ   هَبَاءٌ   لَهُ   وَيُُلََّفُ   الزَّمَانِ، 
ثَ رُهُمح  مُح  أَكح ءٍ،  عَلَى أَنََّّ ءٍ  عَلَى وَليَحسُوا شَيح  شَيح

“Sesungguhnya menjelang datangnya kiamat 

akan ada Al harj, Para Sahabat bertanya 

apakah Al harj itu ? Beliau menjawab, 

Pembunuhan. Mereka berkata, “lebih banyak 

daripada pembunuhan yang kita lakukan, 

sesungguhnya kita membunuh lebih dari 7000 

dalam setahun”. Beliau bersabda, “hal itu 

bukanlah pembunuhan yang kalian lakukan 

terhadap kaum Musyrikinakan tetapi 

pembunuhan sebagian kalian dengan yang 

lainnya”. Mereka berkata, “Bukankah Kami 

memiliki akal saat itu?”. Beliau menjawab, 

“Sesungguhnya akan dicabut akal akal 

penduduk zaman itu dan digantikan dengan 
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manusia manusia yang tidak berarti. 

Kebanyakan dari mereka mengira Bahwa 

mereka berada diatas kebenaran padahal 

mereka tidak berada diatas kebenaran”  (HR 

Ahmad : 19492, Shahih Jaami’us Shaghir 

2/193 No. 2043) 

 

Bentuk bentuk kema’siatan yang 

disebutkan oleh Nabi a sebagai tanda tanda 

kiamat diantaranya, wanita berpakaian akan 

tetapi telanjang, merebaknya perzinaan, 

merajalelalnya alat alat musik, banyaknya 

peminum khamer, riba merajalela, kedzaliman 

para penguasa, mudah menyampaikan berita 

tanpa mau memastikan kebenarannya,  serta 
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diantara bentuk tanda tanda kiamat bermegah 

megah dan berlomba menghias masjid. 

Adapun tanda tanda kiamat ditinjau dari 

segi penomena alam diantaranya, banyaknya 

jumlah wanita dibanding kaum laki laki, 

berdekatannya pasar, waktu terasa cepat, 

banyak hujan dan sedikit tumbuh tumbuhan. 

Rasulullah a bersabda : 

رُ  مَح اعَةِ يَظحهَرُ الرِّبَِ، وَالزِّنََ، وَالخح َ يَدَيِ السَّ  بَيْح

“Menjelang hari kiamat riba, zina dank homer 

(minuman keras) akan merajalela” (HR At 

Thabrani , Al Ausath no. 7695, dishahihkan 

syaikh Al Albani didalam As Shahihah : 

3415) 
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Dari Anas y , Rasulullah a bersabda : 

فِ   النَّاسُ  يَ تَ بَاهَى  حَتََّّ  اعَةُ  السَّ تَ قُومُ  لَا 
 الحمَسَاجِدِ 

Tidak akan terjadi kiamat sehingga manusia 

berbangga bangga dengan masjid” (HR Abu 

Dawud : 449, Shahihul Jami’ no. 5771).  

 

Umar bin Al Khoththob y pernah 

melarang menghiasi masjid karena hal itu bisa 

menghilangkan konsentrasi bagi orang yang 

melakukan shalat.  

 

Abu Sa’id y berkata : 
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وَأَمَرَ   لِ  النَّخح جَريِدِ  مِنح  جِدِ  المسَح فُ  سَقح كَانَ 
مِنَ  النَّاسَ  أَكِنَّ  وَقاَلَ:  جِدِ  المسَح ببِِنَاءِ  عُمَرُ 

تَِ  المَ  فَ تَ فح رَ  تُصَفِّ أَوح  رَ  تَُُمِّ أَنح  كَ  وَإِيََّ طَرِ، 
 النَّاسَ 

“Dahulu atap masjid terbuat dari pelepah 

kurma, lalu Umar y memerintahkan untuk 

membangun masjid dan berkata, “Lindungilah 

orang orang dari air hujan,  dan janganlah 

kalian menghiasinya dengan warna merah 

atau warna kuning, sehingga orang orang 

terganggu dengannya”  

Anas bin Malik y berkata : 
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نَ بِِاَ ثَّ    لَا يَ عحمُرُونََّاَ إِلاَّ قَلِيلًا  يَ تَ بَاهَوح

“Mereka saling bermegah megah denagan 

menghiasi Masjid, lalu tidak ada yang 

memakmurkannya kecuali sedikit”  

 

Ibnu ‘Abbas p berkata : 

رَفَتِ اليَ هُودُ وَالنَّصَارَى  هَا كَمَا زخَح رفُِ ن َّ  لتَُ زَخح

“Niscaya kalian akan menghiasi Masjid kalian 

sebagaimana orang orang yahudi dan Nasrani 

melakukannya”  (HR Bukhori : 446) 

 

Dari Abu ad-Darda y dia berkata : 
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 ، مَصَاحِفَكُمح تُمح  وَحَلَّي ح  ، مَسَاجِدكَُمح تُمح  زَوَّق ح إِذَا 
 مَارُ عَلَيحكُمح فاَلدِّ 

“Jika kalian menghiasi masjid masjid dan 

Mushaf kalian maka kehancuranlah yang akan 

menimpa kalian” (Shahih Jami’us Shaghir 

1/220 no. 599, Syaikh Al Albani mengatakan 

Sanadnya hasan). 

 

Didalam kitab Al Mausu’ah Al Fiqhiyyah 

disebutkan : 

فِ   تَبَ  يكُح أَنح  رَهُ  يكُح أَوح  كَمَا  ءٌ،  شَيح لَةِ  الحقِب ح
لِأَ  ءٌ،  شَيح فِيهَا  الحمُصَلِّيَ. يُ عَلَّقَ  غَل  يَشح   نَّهُ 
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الإحمَامُ   قاَل  جِدِ.  الحمَسح تَ زحوِيقُ  أيَحضًا   رَهُ   وَيكُح
لَةِ   الحقِب ح فِ  يََحعَلُوا  أَنح  رَهُونَ  يَكح أَحْحَدُ: كَانوُا 

حَفَ.  الحمُصح حَتََّّ  الحبُ هُوتُِّ:  قاَل  ئًا،    قاَل   شَي ح
حَفِ   الحمُصح جَعحل  دَ  يَ تَ عَمَّ أَنح  رَهُ  يكُح الحمَالِكِيَّةُ: 
هَذَا   كَانَ  إِذَا  أَمَّا  إِليَحهِ،  ليُِصَلِّيَ  لَتِهِ  قِب ح فِ 

رَهُ   مَكَانهُُ الَّذِي يُ عَلَّقُ فِيهِ فإَِنَّهُ لَا يكُح

“Sebagaimana dibenci untuk menulisi sesuatu 

diarah Kiblat, atau digantungkan sesuatu 

padanya, karena hal itu akan mengganggu 

orang yang shalat, dan dibenci juga menghiasi 

Masjid. Imam Ahmad v mereka (salafus 



 

 32 

shalih) membenci meletakan sesuatu di arah 

kiblat. Al Buhuti v berkata, “bahkan mushaf 

sekalipun. Madzhab Malikiyah berkata tentang 

masalah ini, dibenci untuk berpegang dengan 

menjadikan mushaf diarah kiblatnya untuk 

shalat menghadap kepadanya, adapaun kalau 

ini adalah tempatnya yang dikaitkan 

didalamnya maka sesungguhnya ia tidak 

dibenci”.  (Mausu’ah Al Fiqhiyyah 27/113) 

 

Diantara tanda tanda kecil kiamat 

lainnya yang disebutkan didalam hadits hadits 

yang shahih adalah : 

 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y , 

Rasulullah a bersabda : 
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ثُ رَ الزَّلَازِلُ  اعَةُ حَتََّّ تَكح  لَا تَ قُومُ السَّ

“Tidak akan tiba hari kiamat sehingga banyak 

terjadi gempa bumi” (HR Bukhari : 989, 

Ahmad : 10875). 
 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 

beliau berkata bahwa Rasulullah a bersabda, 

مَعَهُمح   مٌ  قَ وح أَرَهَُُا  لَحَ  النَّارِ  لِ  أَهح مِنح  فَانِ  صِن ح
النَّاسَ   بِِاَ  ربِوُنَ  يَضح الحبَ قَرِ  كَأَذحنََبِ  سِيَاطٌ 
مَائِلَاتٌ   مُِيِلَاتٌ  عَارِيََتٌ  كَاسِيَاتٌ  وَنِسَاءٌ 
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خُلحنَ   يَدح لَا  الحمَائلَِةِ  تِ  الحبُخح نِمَةِ  رءُُوسُهُنَّ كَأَسح
يََِ  وَلَا  نََّةَ  مِنح  الجح ليَُوجَدُ  رِيََهَا  وَإِنَّ  رِيََهَا  نَ  دح

 مَسِيْةَِ كَذَا وكََذَا

“Ada dua golongan dari penduduk neraka 

yang belum pernah aku lihat: Suatu kaum 

yang memiliki cambuk seperti ekor sapi untuk 

memukul manusia dan para wanita yang 

berpakaian tapi telanjang, berlenggak-

lenggok, kepala mereka seperti punuk unta 

yang miring. Wanita seperti itu tidak akan 

masuk surga dan tidak akan mencium baunya, 

walaupun baunya tercium selama 

perjalanan sekian dan sekian.” (HR. Muslim 

no. 2128) 
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Dari Hudzaifah Ibnul Yaman y , 

Rasulullah a bersabda : 

النَّاسِ   عَدَ  أَسح يَكُونَ  حَتََّّ  اعَةُ  السَّ تَ قُومُ  لَا 
ن حيَا لُكَعُ ابحنُ لُكَعٍ   بِِلدُّ

Tidak terjadi kiamat sehingga orang yang 

paling bahagia didunia adalah luka’ bin luka’ 

(orang orang pandir)”.  (HR Ahmad 7/389) 

 

Dari Umar bin Al Khoththob y 

Rasulullah a bersabda : 



 

 36 

ن حيَا   الدُّ عَلَى  يُ غحلَبَ  أَنح  اعَةِ  السَّ رَاطِ  أَشح مِنح 
َ  لُكَعُ بحنُ لُكَعٍ  مِنٌ بَيْح مَئِذٍ مُؤح ُ النَّاسِ يَ وح ، فَخَيْح

 ِ   كَرِيَُيْح

“Diantara tanda tanda kiamat adalah orang 

orang bodoh menguasai dunia, maka manusia 

yang paling baik ketika itu adalah seorang 

mukmin diantara dua orang mulia”. (HR 

Thabrani , Al Ausat No 7316) 

 

Dari Ibnu Mas’ud y ia berkata : 



 

 37 

يحطاَنَ ليَِ تَمَثَّلُ فِ صُورةَِ الرَّجُلِ، فَ يَأحتِ   إِنَّ الشَّ
الحكَذِبِ،  مِنَ  دَِيثِ  بِِلْح ثُ هُمح  فَ يُحَدِّ مَ،  الحقَوح
عحتُ  سََِ  : هُمح مِن ح الرَّجُلُ  فَ يَ قُولُ  فَ يَ تَ فَرَّقُونَ، 
هُُ   اسَح مَا  رِي  أَدح وَلَا  هَهُ،  وَجح أَعحرِفُ  رجَُلًا 

ثُ   يََُدِّ

“Sesungguhnya syaithan menjelma dalam rupa 

seseorang, lalu dia mendatangi suatu kaum, 

dan menceritakan sebuah berita bohong, 

akhirnya mereka berselisih. Lalu sesorang dari 

mereka , Aku mendengar seseorang bercerita, 

Aku mengetahui wajahnya akan tetapi tidak 
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mengetahui namanya” (Muqaddimah shahih 

Muslim 1/78, syarah An Nawawi) 
 

Hadirin jama’ah shalat ‘Ied rahimani 

warahimakumullah..... 

Demikianlah diantara peristiwa diakhir 

zaman yang dikabarkan Nabi a.  Lalu apa dan 

bagaimana solusi dan kiat agar kita selamat 

dari fitnah akhir zaman ? maka diantara sikap 

bijak ketika terjadi fitnah khususnya di akhir 

zaman  : 

 

Rasulullah a bersabda : 



 

 39 

وَمَا   هَا  مِن ح ظَهَرَ  مَا  الحفِتَِِ   مِنح  بِِلِله  ذُوا  تَ عَوَّ
 بَطَنَ 

“Berlindunglah kalian kepada Allah dari 

segala fitnah, baik yang tampak ataupun yang 

tersembunyi” (HR Muslim : 2867). 

Berdasarkan hadits diatas maka Lafadz 

do’anya : Allahumma inni a’udzubika minal 

Fitan Maa Dzaharo minha wama bathan. 

Dari Abu hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda : 
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الحمُظحلِمِ   اللَّيحلِ  فِتَ نًا كَقِطَعِ  َعحمَالِ  بِِلأح بَِدِرُوا 
أَ  وَيُُحسِي كَافِرًا  مِنًا  مُؤح الرَّجُلُ  بِحُ  يُُحسِي  يُصح وح 

مِنح  بِعَرَضٍ  دِينَهُ  يبَِيعُ  بِحُ كَافِرًا  وَيُصح مِنًا  مُؤح
ن حيَا.    الدُّ

“Segeralah kalian beramal sebelum datangnya 

fitnah laksana potongan gelap malam gulita, 

seseorang paginya beriman sorenya sudah 

kafir, sorenya beriman paginya sudah kafir, 

dia menjualk agamanya dengan harta dunia” 

(HR Muslim : 118) 

 



 

 41 

Hati manusia itu lemah, sedangkan 

syubhat menyambar-nyambar.Sebagaimana 

perkataan Imam Adz-Dzahabi v, menukil 

perkataan imam-imam salaf; 

بَهُ خَطَّافَةٌ. فَةٌ، وَالشُّ بَ ضَعِي ح  القُلُوح

“Hati itu lemah dan syubhat itu menyambar-

nyambar.”  (Siyar A’lamin Nubala’, 7/261). 

 

Sehingga barangsiapa yang menjauhkan 

diri dari syubhat, maka ia telah 

menyelamatkan agamanya. Diriwayatkan dari 

Abu ‘Abdillah Nu’man bin Basyir y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 
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أََ لِدِيحنِهِ   فَمَنِ ات َّقَى تَبْح بُ هَاتِ فَ قَدِ اسح  الشُّ

“Barangsiapa menjaga diri dari yang syubhat, 

maka berarti ia telah menyelamatkan 

agamanya.”  (HR. Bukhari : 52 dan Muslim  

: 1599). 

Demikian pula dengan menjauhi 

berbagai macam hal-hal yang merangsang 

syahwat akan menjadikan hati bersih. Dan 

ketika syahwat diperturutkan, maka banyak 

waktu yang akan terbuang dalam perkara yang 

sia-sia. 
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Khususnya dalam perkara Nawazil. 

Lebih lebih di medsos yang lebih mudah 

penyebarannya ibarat angin berhembus. 

Nawazil jama’ dari Nazilah, maksudnya 

yaitu kejadian-kejadian atau masalah-masalah 

kontemporer yang terjadi pada kaum 

muslimin. Dan nawazil ini dikenal juga 

dengan istilah hawadits. 

Berkata Ibnul Qoyyim rahimahullah : 

اللََِّّ  بِكِتَابِ  وَالِ الصَّحَابةَِ؛ الحعَالَُ  وَأَق ح رَسُولِهِ  وَسُنَّةِ   
وَازِلِ  كَامِ الن َّ تَهِدُ فِ أَحح  فَ هُوَ الحمُجح
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 “Orang yang alim terhadap Kitabullah dan 

Sunnah RasulNya dan perkataan para 

shahabat, maka dialah mujtahid (ahli ijtihad) 

pada perkara-perkara Nawazil”. (I’lamul 

Muwaqi’in 4/212) 

Dalam kondisi fitnah jangan mudah 

menshare berita atau komentar sebelun di cek 

kebenarannya.  Tidak setiap apa yang kita 

dengar untuk diucapkan. Allah Ta’ala 

berfirman : 

مْر   جَاءهُمْ  وَإذَِا
َ
نَ  أ مْنِ  مِّ

َ
وِ  الأ

َ
َوْفِ  أ  الْْ

ذَاعُواْ 
َ
وهُ  وَلوَْ  بهِِ  أ وْلِ  وَإلَِ  الرَّسُولِ  إلَِ  رَدُّ

ُ
 أ

مْرِ 
َ
ِينَ  لعََلمَِهُ  مِنْهُمْ  الأ  مِنْهُمْ  يسَْتنَبطُِونهَُ  الَّّ
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 وَرحَْْتَُهُ  عَليَْكُمْ  اللهِّ  فضَْلُ  لاَ  وَلوَْ 

يْطَانَ  لاتََّبَعْتُمُ   قلَيِلً  إلِاَّ  الشَّ

“ Dan apabila datang kepada mereka suatu 

berita tentang keamanan ataupun ketakutan, 

mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau 

mereka menyerahkannya kepada Rasul dan 

Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-

orang yang ingin mengetahui kebenarannya 

(akan dapat) mengetahuinya dari mereka 

(Rasul dan Ulil Amri) .Kalau tidaklah karena 

karunia dan rahmat Allah kepada kamu, 

tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali 

sebahagian kecil saja (di antaramu). (QS An-

Nissa : 83) 
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Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu 

berkata : 

حَفِظحتُ مِنح رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ  
الآخَرُ  وَأَمَّا  تُهُ،  فَ بَ ثَ ث ح أَحَدُهَُُا  فأََمَّا  وِعَاءَيحنِ: 

تُهُ قُطِعَ هَذَا البُ لحعُومُ   فَ لَوح بَ ثَ ث ح

“Saya menghafal dari Rasulullah shollallahu 

‘alaihi wa alihi wa sallam dua kantong. 

Adapun salah satunya saya telah sebarkan dan 

adapun yang lainnya kalau saya sebarkan 

maka akan diputus leher ini”. (HR Bukhari : 

120) 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah 

berkata  ketika menjelaskan perkataan ‘Ali bin 

Abi Tholib,  

أَنح   أَتُُِبُّونَ  يَ عحرفُِونَ  بِاَ  النَّاسَ،  ثوُا  حَدِّ
ُ وَرَسُولهُُ  بَ، اللََّّ  يكَُذَّ

“Berceritalah kepada manusia dengan apa 

yang mereka ketahui, apakah kalian ingin 

Allah dan Rasul-Nya didustakan ?”.  

أَنح   بَغِي  يَ ن ح لَا  الحمُتَشَابِهَ  أَنَّ  عَلَى  دَليِلٌ  وَفِيهِ 
عُودٍ   مَسح بن  قَول  وَمثله  الحعَامَّة  عِنحد  يذكر 
ضٍ دُونَ بَ عحضٍ أَحْحَدُ   دِيثَ ببَِ عح وَمَِِّنح كَرهَِ التَّحح
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الخحُ  ظاَهِرُهَا  الَّتِِ  َحَادِيثِ  الأح عَلَى  فِ  رُوجُ 
فَاتِ وَأبَوُ   الصِّ أَحَادِيثِ  لحطاَنِ وَمَالِكٌ فِ  السُّ
أنَحكَرَ   أنََّهُ  سَنِ  الْحَ وَعَنِ  الحغَرَائِبِ  فِ  يوُسُفَ 
لِأنََّهُ  الحعُرَنيِِّيَْ  بِقِصَّةِ  اجِ  لِلححَجَّ أنََسٍ  تَُحدِيثَ 
مِنَ   يَ عحتَمِدُهُ  كَانَ  مَا  إِلََ  وَسِيلَةً  اتَََّّذَهَا 

مَاءِ بتَِأحوِيلِهِ الحوَاهِيالح  كِ الدِّ   مُبَالَغَةِ فِ سَفح

“Didalamnya ada dalil bahwa perkara yang 

mutasyabih (yang mengandung beberapa 

pengertian) tidak pantas disebutkan pada 

khalayak umum”. Kemudian beliau 

menyebutkan perkataan Ibnu Mas’ud lalu 
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beliua berkata : “Di antara orang-orang yang 

tidak senang memberikan hadits pada sebagian 

orang adalah imam Ahmad dalam hadits-

hadits yang zhohirnya membolehkan khuruj 

(kudeta) terhadap pemerintah, dan imam 

Malik dalam hadits-hadits tentang sifat-sifat 

(Allah), dan Abu Yusuf tentang hadits-hadits 

yang ghorib (aneh dari sisi makna maupun 

lafazh-pen.) … . Dan Dari Al-Hasan (Al-

Bashry-pen.) ia mengingkari Anas 

(radhiyallahu ‘anhu) menceritakan kepada 

Hajjaj tentang kisah Al-Uraniyyin karena ia 

akan menjadikannya sebagai wasilah yang 

selama ini ia pegang dalam berlebihan 

menumpahkan darah denga ta`wil yang lemah. 

(Fathul Bary 1/225) 
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Hal ini karena dengan memahami syari’at ini 

dengan benar ia akan punya filter tidak mudah 

ikut ikutan terbawa arus dengan fitnah, tidak 

mudah mengikuti emosi atau perasaannya, tapi 

kokoh dengan ilmunya. 

Dari Abu Bakrah radhiyallahu anhu ia 

berkata : 

اللََِّّ  رَسُولِ  مِنح  عحتُهُ  سََِ ءٍ  بِشَيح  ُ اللََّّ عَصَمَنَِ 
كِ  هَلَكَ  ا  لَمَّ وَسَلَّمَ  عَلَيحهِ   ُ اللََّّ رَى،  صَلَّى  سح

فَ قَالَ  اب حنَ تَهُ،  قاَلُوا:   " لَفُوا؟  تَخح اسح "مَنح  قاَلَ: 
مٌ   لِحَ قَ وح يُ فح "لَنح  عَلَيحهِ وَسَلَّمَ:   ُ اللََّّ صَلَّى  النَّبُِّ 
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قَدِمَتح   ا  فَ لَمَّ قاَلَ:  رَأَةً"،  امح رَهُمح  أَمح ا  وَلَّوح
اللََِّّ   رَسُولِ  لَ  قَ وح ذكََرحتُ  رَةَ  البَصح يَ عحنَِ  عَائِشَةُ 

ُ بِهِ: هَذَا  صَلَّ  ُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ فَ عَصَمَنَِ اللََّّ ى اللََّّ
 حَدِيثٌ صَحِيحٌ 

Allah telah menjaga ku dari fitnah (perang 

jamal) berkat sesuatu (satu hadits) yang aku 

dengar dari Rasulullah shalallahu alaihi 

wasallam ketika Kisra (raja Persia) meninggal, 

beliau bersabda, “siapa penggantinya?” Para 

Sahabat menjawab, “putrinya”, maka beliau 

pun bersabda, “Tidak akan sukses selamanya 

sebuah kaum, yang menyerahkan urusan 

mereka (pemimpin) kepada seorang 
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perempuan”. Abu Bakrah radhiyallahu anhu 

berkata, “Ketika Aisyah radhiyallahu 

berangkat ke Bashrah, aku ingat hadits 

Rasulullah tersebut, maka Allah pun 

menyelamatkan aku (dengan tidak ikut ikutan 

fitnah yaitu peperangan jamal)” (HR Tirmidzi 

: 2262) 

Abdullah bin Ziyad Al Asadi berkata, 

“Tatkala Thalhah, Zubair dan 'Aisyah 

berangkat ke Bashrah, Ali mengutus 'Ammar 

bin Yasir dan Hasan bin Ali mendatangi Kami 

di Kufah, lantas keduanya naik minbar. Ketika 

itu Al Hasan bin Ali diatas minbar di tangga 

paling atas, sedang Ammar berdiri dibawah Al 

Hasan, kami berkumpul di sekelilingnya, dan 

aku mendengar 'Ammar mengatakan” : 
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اَ   رَةِ وَ وَاللََِّّ إِنََّّ إِنَّ عَائِشَةَ قَدح سَارَتح إِلََ الحبَصح
فِ   وَسَلَّمَ  عَلَيحهِ   ُ اللََّّ صَلَّى  نبَِيِّكُمح  لَزَوحجَةُ 
وَتَ عَالََ   تَ بَارَكَ  اللَََّّ  وَلَكِنَّ  خِرَةِ  وَالآح ن حيَا  الدُّ

هُ تُطِيعُونَ أَمح هِيَ   اب حتَلَاكُمح ليَِ عحلَمَ إِيََّ

“Aisyah tengah berangkat ke Bashrah, demi 

Allah, ia adalah isteri Nabi kalian (Shallallahu 

'alaihi wasallam) di dunia dan di akherat, 

namun Allah Tabaraka wata'ala menguji 

kalian agar Dia mengetahui, apakah kalian taat 

kepada-NYA atau kepada Aisyah”. (HR 

Bukhari : 7100) 
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Rasulullah a bersabda : 

الَّذِي   إِلاَّ  زَمَانٌ  عَلَيحكُمح  يَحَتِ  لَا  فإَِنَّهُ  بِْوُا  اصح
ا ربََّكُمح بَ عحدَهُ    شَرٌّ مِنحهُ حَتََّّ تَ لحقَوح

'Bersabarlah, sebab tidaklah kalian menjalani 

suatu zaman, melainkan sesudahnya lebih 

buruk daripadanya, sampai kalian menjumpai 

rabb kalian. Aku mendengar hadit ini dari 

Nabi kalian Shallallahu 'alaihi wasallam.' 

(HR Bukhari : 7068) 
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Diantara bentuk yang wajib kita hindari 

adalah tidak memberontak kepada penguasa 

muslim yang dzalim, karena mudharat yang 

ditimbulkannya akan jauh lebih besar daripada 

maslahat yang didapatkan, bahkan ketika 

dibolehkan pun untuk memberontak kepada 

penguasa yang jelas jelas kekufurannya, tanpa 

adanya syubhat, tetap di syaratkan adanya 

kemampuan serta tidak adanya kemudharatan, 

kalau tidak maka kita diperintah untuk 

bersabar. 

Dari ‘Ubadah bin As Shamit 

radhiyallahu anhu ia berkata : 

مَنحشَطِنَا   فِ  وَالطَّاعَةِ  عِ  مح السَّ عَلَى  بَِيَ عَنَا  أَنح 
نَا،   عَلَي ح وَأثََ رَةٍ  رِنََ،  وَيُسح رِنََ  وَعُسح رَهِنَا،  وَمَكح
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أَنح   »إِلاَّ  قاَلَ:  لَهُ«،  أَهح رَ  َمح الأح نُ نَازعَِ  لَا  وَأَنح 
رًا بَ وَاحًا عِنحدكَُمح مِنَ اِلله فِ  ا كُفح  يهِ بُ رحهَانٌ تَ رَوح

“Kami berbai’at (kepada Rasulullah shalallahu 

alaihi wasallam) untuk senantiasa mendengar 

dan taat (kepada para pemimpin) baik dalam 

perkara yang kami senangi atau yang kami 

benci, dalam kesusahan maupun dalam 

kemudahan, dan juga ketika pemerintahan 

bersikap mementingkan diri mereka sendiri. 

Dan kami tidak diperbolehkan untuk mencabut 

urusan pemerintahan dari orang yang 

menjabatnya, Beliau bersabda, “kecuali jika 

kalian melihat adanya kekafiran yang nyata, 

maka ketika itu kalian memiliki keterangan 

yang nyata di hadapan Allah Ta’ala.” ( HR. 

Bukhari : 7055 dan Muslim : 1709). 
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Namun dilarang mentaati pemimpin 

dalam perkara kemaksiatan. Diriwayatkan dari 

‘Abdurrahman bin ‘Ali radhiyallahu anhu, 

bahwa Rasulullah shalallahu alaihi wasallam 

bersabda : 

طَ لَا  الطَّ نََّّ إِ   اللََِّّ   ةِ يَ صِ عح مَ   فِح   ةَ اعَ     فِ   ةُ اعَ ا 
 . فِ وح رُ عح مَ الح 

“Tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan 

kepada Allah, sesungguhnya ketaatan itu 

hanyalah dalam kebaikan” (HR Muslim : 

1840) 

 

Wajib bersabar atas kedzaliman 

pemimpin, dengan tetap memberikan nasehat 

bagi yang mampu sesuai dengan kapasitasnya. 
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Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 

radhiyallahu anhuma, dari Nabi shalallahu 

alaihi wasallam  beliau bersabda : 

بِْح عَلَيحهِ   رَهُهُ فَ لحيَصح ئًا يَكح مَنح رأََى مِنح أَمِيْهِِ شَي ح
إِلاَّ   فَمَاتَ،  اً  شِبْح الجمََاعَةَ  فاَرَقَ  مَنح  فإَِنَّهُ 

  مَاتَ مِيتَةً جَاهِلِيَّةً 

“Barangsiapa yang melihat pada pemimpinnya 

sesuatu yang ia benci, maka hendaklah ia 

bersabar atas hal tersebut. Karena barangsiapa 

yang meninggalkan jama’ah (persatuan kaum 

muslimin) satu jengkal kemudian ia meninggal 

dunia, kecuali ia meninggal dunia seperti mati 
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jahiliyah.” (HR Bukhari : 7054, Muslim : 

1849) 

Rasulullah a bersabda : 

يُ بحدِ   فَلَا  رٍ،  بَِِمح لِسُلحطاَنٍ  يَ نحصَحَ  أَنح  أَراَدَ  مَنح 
بِهِ،  لُوَ  فَ يَخح بيَِدِهِ،  ليَِأحخُذح  وَلَكِنح  عَلَانيَِةً،  لَهُ 

فَذَ  مِنحهُ  قبَِلَ  أَدَّى  فإَِنح  قَدح  كَانَ  وَإِلاَّ  اكَ، 
   الَّذِي عَلَيحهِ لَهُ 

Barang siapa yang ingin menasehati para 

penguasa dengan suatu urusan maka janganlah 

dengan terang terangan, akan tetapi pegang 

tangannya  berduaanlah kalau diterima nasehat 

kita itu yang kita harapkan, dan kalau tidak 
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mau maka sungguh engkau telah 

menyampaikannya (HR Ahmad : 15369, 

dishahihkan oleh Al Albani di kitab Fi 

Dzilalil Jannah : 1096). 

Demikianlah semoga menjadi bahan 

renungan dan pada zaman fitnah semakin 

diam kita semakin selamat insya Allah, 

Rasulullah a bersabda : 

الحقَائِمِ   مِنح  خَيْحٌ  فِيهَا  الحقَاعِدُ  فِتٌَِ  سَتَكُونُ 
وَالحقَائِمُ فِيهَا خَيْحٌ مِنح الحمَاشِي وَالحمَاشِي فِيهَا  
رفِحهُ  تَشح تَسح لَْاَ  تَشَرَّفَ  مَنح  اعِي  السَّ مِنح  خَيْحٌ 

هَا مَ   لحجَأً أَوح مَعَاذًا فَ لحيَ عُذح بِه فَمَنح وَجَدَ مِن ح
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“Akan terjadi fitnah, ketika itu yang duduk 

lebih baik daripada yang berdiri, yang berdiri 

lebih baik daripada yang berjalan, yang 

berjalan lebih baik daripada yang berlari, 

barangsiapa berusaha menghadapi fitnah itu, 

justru fitnah itu akan mempengaruhinya, maka 

barangsiapa mendapat tempat berlindung 

atau base camp pertahanan, hendaklah ia 

berlindung diri di tempat itu (HR Bukhari : 

3601, Muslim :2886 ),  

Hadirin jama’ah shalat ‘Ied rahimani 

warahimakumullah..... 

Demikianlah khutbah ‘ied yang singkat 

ini semoga bermanfaat dan akhirnya kita 

memohon kepada Allah Ta’ala melalui nama-

Nya yang maha indah dan sifat sifat-Nya yang 

maha tinggi semoga Dia menyelamatkan kita 
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dari berbagai macam fitnah akhir zaman baik 

yang nampak ataupun yang tersembunyi.. 

كَمَا   دٍ  مَُُمَّ آلِ  وَعَلَى  دٍ  مَُُمَّ عَلَى  صَلِّ  الَلَّهُمَّ 
إِنَّكَ   إِب حرَاهِيحمَ،  آلِ  وَعَلَى  إِب حرَاهِيحمَ  عَلَى  صَلَّيحتَ 
دٍ   مَُُمَّ آلِ  وَعَلَى  دٍ  مَُُمَّ عَلَى  وَبَِرِكح  مََِيحدٌ.  يحدٌ  حَِْ

إِب حرَاهِيحمَ   عَلَى  تَ  بَِركَح إِب حرَاهِيحمَ،  كَمَا  آلِ  وَعَلَى 
يحدٌ مََِيحدٌ    .إِنَّكَ حَِْ

  َ مِنِيْح وَالحمُؤح لِمَاتِ،  وَالحمُسح  َ لِمِيْح للِحمُسح اغحفِرح  الَلَّهُمَّ 
يحعٌ   سََِ إِنَّكَ  وَاتِ،  وَاحلَأمح هُمح  مِن ح يَاءِ  احلَأحح مِنَاتِ  وَالحمُؤح

نَا  ربَّ نَا  .قَريِحبٌ مَُِيحبُ الدّعَوَاتِ  لاتَُ ؤَاخِذح نََ إِنح نَسِي ح
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حَْلَحتَهُ   رًا كَمَا  إِصح نَا  عَلَي ح تَُحمِلح  وَلاَ  ربَّ نَا  طأَحنََ  أَخح أَوح 
طاَقَةَ  مَالاَ  تًَُمّلحنَا  وَلاَ  ربَّ نَا  قَ بحلِنَا  مِنح  الّذِيحنَ  عَلَى 
لَانََ  مَوح أنَحتَ  وَارححَْحنَا  لنََا  وَاغحفِرح  عَنّا  وَاعحفُ  بِهِ  لنََا 

مِ الحكَافِريِحنَ فاَنح    .صُرحنََ عَلَى الحقَوح




